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Abstrak

Perilaku prososial di media sosial merupakan fenomena terjadinya perilaku untuk 
saling menolong sesama dalam dunia internet. Hal tersebut perlu dijadikan referensi 
bagi dunia pendidikan karena perilaku prososial di media sosial dapat mendukung 
perkembangan sosial pada remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengasuhan 
otoritatif orang tua, dukungan teman sebaya, dan regulasi emosi dengan kecenderungan 
perilaku prososial di media sosial oleh remaja. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah purposive sampling, dengan sampel penelitian sebanyak 334 
remaja. Pengumpulan data dengan menggunakan skala pengasuhan otoritatif orang 
tua, skala dukungan teman sebaya, skala regulasi emosi, dan skala perilaku prososial 
di media sosial. Data dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling 
(SEM) dengan aplikasi Lisrel versi 8.7. Berdasarkan hasil pengujian SEM diketahui 
bahwa pengasuhan otoritatif orang tua, dukungan teman sebaya, dan regulasi emosi 
memiliki hubungan langsung terhadap perilaku prososial di media sosial. Selain itu, 
hasil analisis data menunjukkan bahwa regulasi emosi terbukti mampu sebagai mediasi 
pada hubungan antara pengasuhan otoritatif orang tua dengan perilaku prososial di 
media sosial. Penelitian ini berimplikasi untuk umpan balik terhadap perilaku prososial 
di berbagai media sosial.

Kata-kata kunci:  Pengasuhan Otoritatif, Dukungan Teman Sebaya, Regulasi Emosi, 
Perilaku Prososial.

Authoritative Parenting, Peer Support and Emotion Regulation on 
The Prosocial Behavior Tendencies Adolescents in Social Media

Abstract

Prosocial behavior on social media is a phenomenon which is discussed  
to help one another in the internet world. It needs to be used as a reference in the 
world of education because it can support social development in adolescents.The 
purpose of the study was to investigate the authorative parenting, peer support and 
emotion regulation on the prosocial behavior tendencies in social media of adolescents. 
The sampling technique in this study was purposive sampling, with a sample of 334 
adolescents. The data collections were obtained by using authorative parenting scale, 
peer support scale, emotion regulation scale, and prosocial behavior tendencies scale. 
The data were analyzed by using the Structural Equation Modeling (SEM) method 
with Lisrel version 8.7. Based on the results of testing SEM it showed that authorative 
parenting, peer support, and emotion regulation had a direct effect to prosocial behavior 
tendencies in social media. Furthermore, the results of data analysis showed that emotion 
regulation was proven to be able as a mediator in the correlation authorative parenting 
with prosocial behavior tendencies in social media. This research has implications as 
material for feedback on prosocial behavior tendencies in social media.

Keywords: Authoritative Parenting, Peer Support, Emotion Regulation, Prosocial Behavior.

Pendahuluan

Media sosial merupakan salah satu alat 
komunikasi yang paling banyak digunakan 
pengguna internet di seluruh belahan dunia 

untuk menyebarkan atau berbagi informasi 
yang spesifik dan juga bermanfaat, seperti: 
gaya hidup, teknologi, bisnis, motivasi, 
kesehatan maupun kegiatan sosial. Informasi 
yang memberitahukan tentang kegiatan sosial 



seperti kegiatan donor darah, sumbangan 
bencana alam dan peduli lingkungan hidup 
merupakan informasi yang intensitasnya 
tinggi dan sering di bagikan ulang oleh 
pengguna media sosial (Luthfie, 2011). Hal 
ini menunjukkan bahwa media sosial dapat 
berfungsi dalam menggerakkan penggunanya 
untuk melakukan kegiatan sosial yang 
bermanfaat bagi pengguna lainnya.

Salah satu bentuk gerakan sosial di media 
sosial dapat dilihat dari Bencana Alam Gempa 
dan Tsunami yang terjadi beberapa saat 
belakangan ini, menjadi salah satu bukti nyata 
bahwa media sosial contohnya Instagram 
dapat menggerakkan penggunanya untuk 
melakukan hal yang bermanfaat bagi orang 
lain. Banyak akun-akun yang menyebarkan 
informasi maupun berbagi ulang informasi 
atau repost mengenai kegiatan sosial dalam 
rangka membantu para korban bencana 
gempa dan tsunami. Salah satunya akun 
instagram @tatjanasaphira yang berbagi 
ulang atau repost informasi donasi untuk 
Bencana Alam yang terjadi pada bulan 
September 2018 dari akun @kitabisacom 
@actforhumanity : Bersama Yayasan Aksi 
Cepat Tanggap, aku ingin mengajak teman-
teman untuk membantu saudara-saudara di 
sana dengan cara berdonasi melalui https://
www.kitabisa.com. Postingan ini mendapatkan 
respon 72 komentar 21.663 hingga dalam 
laman kitabisa.com/tatjanauntukdonggala ter-
kumpul donasi sebesar Rp22 juta. Selain itu, 
masih banyak informasi mengenai kegiatan 
sosial yang dibagikan melalui jejaring sosal 
Twitter. Namun, pada kenyataannya tidak 
semua pengguna media sosial mengambil 
keputusan untuk berbagi ulang informasi 
mengenai kegiatan sosial yang memiliki 
tujuan dan manfaat bagi orang lain maupun 
lingkungannya. Hal ini dipengaruhi oleh 
situasi atau lingkungan yang menjadikan 
individu hidup dengan lebih individualis atau 
cenderung bersikap mementingkan dirinya 
sendiri. Dengan banyaknya aktivitas dan 
juga adanya perkembangan teknologi yang 
semakin canggih, menjadikan seseorang 
cenderung lebih fokus pada diri sendiri dan 
kurang memberikan perhatian terhadap 
lingkungan sosial sekitarnya.

Afrianti & Anggraeni (2016) mengemu-
kakan bahwa remaja yang memperlihatkan 
perilaku prososial mengindikasikan per-
kembangan psikososial yang sehat. 
Namun, masalahnya saat ini lebih banyak 
menunjukkan kurangnya perilaku prososial 
remaja terlihat seperti pada peristiwa 
gempa yang terjadi di Palu dan Donggala 
bulan September 2018 kemarin. Peristiwa 
tersebut menimbulkan banyak korban jiwa 
dan menghancurkan sarana serta prasana 
daerah, salah satu grub komunitas di LINE 
pada mahasiswa X yang mengatakan saat 
dirinya membagikan informasi di grub bahwa 
ada seseorang yang sedang membutuhkan 
bantuan karena kondisi yang darurat, dari 
376 yang tercatat sebagai anggota tidak lebih 
dari 25 orang yang memberikan respon dan 
keseriusan dalam menanggapi informasi 
yang disampaikan, lebih dari 50% anggota 
hanya membaca tanpa menanggapi (silent 
reader), dan lainnya bahkan belum melihat 
sehingga informasi tersebut sampai akhirnya 
berlalu begitu saja. Kepedulian rendah yang 
dimiliki remaja menunjukkan bahwa mereka 
cenderung kurang memahami kondisi orang 
lain, padahal dengan rasa peduli seseorang 
bisa memberikan bantuan atau pertolongan, 
tetapi hal tersebut tidak terjadi. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa remaja cenderung 
kurang memiliki perilaku prososial saat 
berhubungan melalui media sosial.

Remaja yang cenderung lebih menunjuk-
kan perilaku prososial lebih terhindar dari 
teman yang sering memilih masalah perilaku 
berisiko dan kenakalan remaja, mereka tidak 
ingin terlibat dengan tindakan yang merugikan 
diri sendiri dan menyakiti orang lain, misal 
melakukan tindakan agresivitas (Carlo, 
Mestre, McGinley, Porcar, Samper, & Opal, 
2014; De Caroli & Sagonea, 2014). Perilaku 
prososial juga memiliki pengaruh pada 
kesejahteraan seseorang, ketika seseorang 
memberikan bantuan kepada orang lain atau 
menjadi relawan muncul kebahagiaan yang 
menjadi salah satu tolak ukur kesejahteraan 
(Kahana, Bhatta, Lovegreen, Kahan, & 
Midlarsky, 2013; Lam, 2013). Selain itu 
remaja yang memiliki perilaku prososial 
menunjukkan perkembangan psikososial 
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yang sehat (Steinberg, 2011).
Wujud nyata dari rendahnya prososial di 

media sosial dapat dilihat juga dari fenomena 
yang terjadi seperti berita fenomena sosial 
maraknya selfie di dekat korban kecelakaan 
atau bencana alam. Sindonews.com 
dikabarkan bahwa seorang pria yang malah 
asyik mengambil foto selfie dan memvideokan 
tiga korban kecelakaan yang tengah sekarat 
alih-alih untuk membantunya. Sebuah video 
yang diunggah ke media sosial menunjukkan 
belasan pria berdiri melingkar menonton 
para korban yang menggeliat kesakitan dan 
memohon bantuan. Para korban akhirnya 
meninggal karena kehabisan darah. Polisi 
setempat mengatakan tidak ada seorang pun 
berusaha memberikan pertolongan pertama 
atau membawa para korban ke rumah 
sakit seperti dikutip dari ABC.net.au, Kamis 
(12/07/2018). Sebagaimana yang dijelaskan 
oleh Johnston & Kretteaneur (2011) bahwa 
remaja yang cenderung tidak memperdulikan 
norma, dan merasa tidak bersalah ketika 
dirinya telah merugikan orang lain secara fisik 
maupun psikis, yang artinya perilaku mereka 
cenderung mengarahkan pada antisosial.

Sebaliknya ketika seseorang memiliki 
perilaku prososial yang tinggi, maka mereka 
tidak akan mengunggah ke media sosial 
kejadian tersebut. Namun, yang akan mereka 
unggah adalah ajakan untuk memberi 
donasi, kegiatan bersih-bersih lingkungan, 
dan lainnya agar orang lain juga ikut 
berkontribusi melakukan hal yang positif. Hal 
tersebut didukung oleh Faturochman (2006) 
mengartikan perilaku prososial sebagai 
perilaku yang memberi konsekuensi positif 
pada orang lain. Perilaku prososial pada 
umumnya diperoleh melalui proses belajar. 

Proses belajar dalam social learning 
theory percaya perilaku dipelajari dari proses 
observasi melalui model (Bandura, 1977). 
Dalam social learning theory mempelajari 
tingkah laku prososial yaitu prinsip modeling 
dan reinforcement. Dikatakan perilaku 
prososial baik yaitu ketika terjadi tindakan 
menolong yang menguntungkan orang lain 
tanpa harus menyediakan suatu keuntungan 
langsung pada orang yang melakukan 
tindakan tersebut, dan bahkan melibatkan 

suatu resiko bagi orang yang menolong 
(Baron dan Byrne, 2005).

Adapun manfaat dari penelitian ini 
memberikan informasi akan pentingnya 
pengasuhan otoritatif orang tua, dukungan 
teman sebaya dan regulasi emosi yang 
mempengaruhi perilaku prososial di media 
sosial pada remaja, sehingga dapat menjadi 
bahan pengetahuan bagi para pelajar dan 
orang tua terkait perilaku prososial di media 
sosial yang bisa memberikan dampak yang 
lebih positif. Kajian tentang perilaku prososial 
telah banyak dilakukan oleh peneliti lain salah 
satunya oleh Erreygers, Vandebosch, Vranjes, 
Baillien, & De Witte (2017) dan Ferenczi 
N., Marshall, T.C., Bejanyan, K (2017) yang 
menyatakan bahwa kecenderungan perilaku 
prososial tidak hanya bisa ditemui secara 
langsung atau face-to-face. Penelitian oleh 
Wright dan Li (2011); Bosancianu, Powell, dan 
Bratovic (2013) menjelaskan bahwa di media 
sosial seseorang bisa melakukan tindakan 
prososial seperti di dunia nyata, seperti 
berbagi informasi dan memberi dukungan 
melalui obrolan pribadi atau berkomentar di 
kolom status.

Perilaku prososial tidak terlepas dari peran 
emosi, regulasi emosi memiliki peran sebagai 
proses penganturan dan pengendalian 
emosi negatif dan positif, dan regulasi emosi 
dikatakan sebagai salah satu faktor internal 
yang mampu mempengaruhi perilaku prososial 
sebab melalui strategi modulasi emosi 
seseorang bisa meningkatkan emosi positif, 
sebagaimana yang dikemukakan Eisenberg, 
N., Fabes, R.A., & Spinrad, T.L (2006) 
bahwa peran emosi sangat penting dalam 
perkembangan perilaku prososial. Adapun 
peran emosi yang merupakan motif terjadinya 
perilaku prososial seseorang yang melibatkan 
emosinya akan mempertimbangkan dan 
menilai untuk melakukan tindakan prososial 
atau tidak (Einseberg et al., 2006).

Proses regulasi emosi diawali dengan 
adanya pemilihan situasi yang menimbulkan 
emosi, seseorang memiliki pilihan untuk 
menghindar atau terlibat (Gross, 2014), 
misalnya ketika seseorang remaja dihadapkan 
dengan pilihan membantu atau tidak memberi 
bantuan pada teman yang dinilai sangat 
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menyebalkan. Setelah pemilihan situasi 
kemudian dimodifikasi situasi sehingga bisa 
mengubah dampak emosi yang ditimbulkan. 
Mengubah emosi membutuhkan perhatian, 
sehingga seseorang bisa mengubah emosi 
dengan penilaian ulang atau mengubah 
cara berpikir tentang situasi, misalnya ketika 
memilih untuk memberi bantuan pada teman 
menyebalkan, si A berusaha memikirkan 
sikap baik yang dimiliki si B sehingga yang 
muncul adalah emosi positif. Selain itu, 
meregulasi emosi bisa dengan menekan 
atau menahan ekspresi emosi (Gross, 2014). 
Pada kesimpulannya meregulasi emosi 
positif bisa memunculkan emosi positif yang 
menimbulkan perilaku positif, seperti halnya 
pada perilaku prososial.

Hein et al. (2016) menjelaskan 
seseorang yang mampu mengatur emosinya 
dengan baik cenderung lebih rendah untuk 
mengekspresikan emosi negatif, dan 
kemampuan meregulasi emosi tersebut 
berpengaruh pada meningkatnya empati 
dan perilaku prososial. Sebelumnya telah 
dijelaskan oleh Kanacri et al. (2012) bahwa 
berhubungan dengan tingkat prososial di usia 
remaja, yang artinya proses regulasi emosi 
memiliki potensi berperan penting dalam 
perkembangan prososial khususnya selama 
usia remaja.

Perilaku prososial tidak hanya dipengaruhi 
oleh faktor internal seperti regulasi emosi 
yang telah disebutkan sebelumnya. Pengaruh 
keluarga dalam pengasuhan memiliki peran 
yang krusial selama masa perkembangan 
terutama saat diusia remaja. Altay & Gure 
(2012) orang tua yang mengasuh anaknya 
menggunakan gaya pengasuhan otoritatif 
menunjukkan lebih prososial dibandingkan 
dengan orang tua yang menerapkan gaya 
pengasuhan permesif. Yoo & Day (2013) 
Orang tua yang menerapkan hubungan 
seimbang dengan anak mempengaruhi 
perilaku prososial. Hubungan antar dua 
orang saat berkomunikasi yang ada hanya 
harmonisasi, orang tua menerapkan hukum 
saling memberi, dan mengajak anak untuk 
saling berdiskusi.

Remaja yang orang tuanya cenderung 
menerapkan pengasuhan otoritatif 
menunjukkan pribadi yang bertanggung jawab 
dan memiliki keahlian sosial yang lebih baik 
seperti berperilaku prososial (Steinberg, 2011; 
Santrock, 2014). Seperti yang dungkap dalam 
hasil penelitian milik Padilla-Walker et al. 
(2012), pengasuhan otoritatif seperti memberi 
dukungan dan mengizinkan kemandirian 
(autonomy granting) yang diterapkan orang 
tua pada remaja menunjukkan mereka 
lebih sering dalam hasil disertasinya bahwa 
pengasuhan otoritatif merupakan prediktor 
yang memilih pengaruh tinggi terhadap 
perilaku prososial remaja.

Orang tua yang memperhatikan 
kebutuhan remaja untuk otonom, 
memberikan kesempatan remaja untuk 
mengambil keputusan terkait masa depan 
dan mendukung dirinya untuk otonom mereka 
lebih mendapatkan kepuasan, dan kepuasan 
tersebut berhubungan dengan keterlibatan 
dalam perilaku prososial (Gagne, 2003). Di 
sisi yang lain ditemukan bahwa keluarga 
yang negatif dan penuh suasana ketegangan 
akan melemahkan kemampuan regulasi 
emosi pada anak (Eisenberg et al., 2001). 
Penelitian yang dilakukan oleh Waldinger 
& Schulz (2016) mendapatkan hasil bahwa 
perilaku prososial dipengaruhi oleh regulasi 
emosi. Interaksi sosial yang luas pada masa 
kanak-kanak akan berpengaruh terhadap 
kesejahteraan pada masa dewasa. Dowell, 
Mina Kim, Robin O’Neil and Ross D (2002) 
menyatakan bahwa perilaku kedua orang tua 
berhubungan dengan kemampuan regulasi 
emosi dan kompetensi sosial yang juga 
termasuk perilaku prososial pada anak. Dan 
dukungan teman sebaya juga mempengaruhi 
perilaku prosisal indvidu, dimana semakin 
tinggi dukungan teman sebaya maka 
semakin tinggi juga perilaku prososial 
remaja (Salomon, 2004). Dari uraian diatas 
dapat digambarkan hubungan pengasuhan 
otoritatif orang tua melalui regulasi emosi dan 
hubungan langsung dukungan teman sebaya 
dengan perilaku prososial di media sosial 
pada remaja pada gambar berikut ini:
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Gambar 1. Model Kerangka Teoritis
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Emosi (M) 

 

Pengasuhan 
Otoritatif Orang 

Tua (X1) 

Kecenderungan 
perilaku prososial 
di media sosial (Y) 

Dukungan 
Teman Sebaya 
(X2) 

Penelitian ini ingin menguji hipotesis, 
yaitu: ada hubungan antara pengasuhan 
otoritatif orang tua melalui regulasi emosi dan 
hubungan langsung dukungan teman sebaya 
dengan kecenderungan perilaku prososial 
remaja di media sosial.

Metode

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah 
remaja di Kota Surakarta pada Kecamatan 
Banjarsari berusia 14-19 tahun dengan 

sampel penelitian yaitu siswa SMA Negeri 
1 Surakarta dan SMA Negeri 5 Surakarta 
dengan jumlah kuesioner yang tersebar 
sebanyak 500 secara purposive sampling. 
Dari jumlah kuesioner yang tersebar 
hanya 334 partisipan yang masuk kedalam 
kriteria subjek penelitian. Adapun kriteria 
subjek penelitian adalah: pertama sering 
menggunakan media social seperti Instagram, 
WhatsApp, Youtube, Facebook, LINE dan 
Twitter. Kedua menggunakan media social 
5 jam atau lebih dalam seminggu. Ketiga 
tinggal bersama dengan orang tua. Adapun 
karakteristik partisipan dalam penelitian ini 
mencakup sebagai berikut:

Tabel 1.Demografi Partisipan Penelitian

No. Karakteristik Kategori Frekuensi %

1. Usia
14-16 Tahun 227 68%

17-19 Tahun 107 32%

2. Jenis Kelamin
Laki-Laki 122 37%

Perempuan 212 63%

3. Sekolah
SMAN 1 Surakarta 176 53%

SMAN 5 Surakarta 158 47%

4. Penggunaan Media sosial
Ya 100 100%

Tidak 0 0%

5. Tinggal bersama orang tua
Ya 100 100%

Tidak 0 0%

6. Durasi Menggunakan Media 
Sosial

5-8 jam per minggu                     55 16%

9-12 jam per minggu 73 22%

>12 jam per minggu 206 62%
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Berdasarkan pada Tabel 1. diatas dapat 
diketahui bahwa presentase partisipan yang 
berusia 14 sampai 16 tahun berjumlah 68% 
partisipan lebih banyak dari partisipan yang 
berusia 17-19 tahun dengan presentase 32% 
partisipan. Partisipan yang berjenis kelamin 
laki-laki berjumlah 37% lebih sedikit dari 
jumlah partisipan perempuan sebanyak 63%. 
Dengan di dominasi partisipan yang berasal 
dari sekolah SMAN 1 Surakarta berjumlah 
53% sedangkan SMAN 5 Surakarta berjumlah 
47%. Seluruh partisipan yang memenuhi 
kriteria sampel 100% menggunakan media 
sosial dan tinggal bersama dengan orang tua. 
Dengan durasi menggunakan media sosial 
yang berbeda-beda dari 5-8 jam per minggu 
sebesar 16%, 9-12 jam per minggu sebesar 
22%, dan >12 jam per minggu sebesar 62%. 
Hal ini karena partisipan yang di data dalam 
tabel diatas merupakan partisipan penelitian 
yang memenuhi kriteria sesuai variabel 
penelitian dalam kuesioner yang disebar.

Pengukuran

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif, cara pengumpulan data menggu-
nakan skala penelitian psikologi. Penelitian 
ini menggunakan empat jenis skala, yaitu 
skala skala pengasuhan otoritatif orang 
tua, skala dukungan teman sebaya, skala 
regulasi emosi, dan skala kecenderungan 
perilaku prososial di media sosial. Dalam 
penggumpulan data, peneliti dibantu oleh 
Kepala Bagian Hubungan Masyarakat SMA 
Negeri 1 Surakarta dan Guru Bimbingan 
Konseling SMA Negeri 5 Surakarta.

Teknik pengambilan sampel dilakukan 
menggunakan teknik purposive sampling 
yaitu teknik pengambilan sampel dengan 
mempertimbangkan ketentuan-ketentuan 
yang ada (Sugiyono, 2014). Peneliti menggu-
nakan purposive sampling dikarena-
kan luasnya keseluruhan populasi dan 
keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti, maka 
partisipan penelitian yang dipilih adalah 
sebagian dari keseluruhan populasi yang 
dinamakan sampel (Sugiyono, 2014). Selain 

itu, peneliti menggunakan purposive sampling 
dikarenakan adanya keterbatasan data 
mengenai pengguna media sosial yang tinggal 
bersama dengan orang tua tidak diketahui 
secara pasti di mana keberadaan partisipan 
tersebut. Ada tiga kriteria sampel dalam 
penelitian yakni : (1) partisipan penelitian 
merupakan pengguna aktif media sosial 
LINE/Instagram/Whatsapp/Facebook/Twitter, 
(2) partisipan penelitian menggunakan media 
sosial selama enam jam atau lebih dalam 
seminggu, (3) partisipan penelitian tinggal 
bersama orang tua.

Penelitian ini menggunakan empat jenis 
skala, yaitu skala pengasuhan otoritatif orang 
tua, skala dukungan teman sebaya, skala 
regulasi emosi dan skala kecenderungan 
perilaku prososial di media sosial. Dalam 
penggumpulan data, peneliti dibantu oleh 
Kepala Bagian Hubungan Masyarakat SMA 
Negeri 1 Surakarta dan Guru Bimbingan 
Konseling SMA Negeri 5 Surakarta.

Pernyataan-pernyataan dalam skala 
terdiri dari pernyatan favorable yaitu 
mendukung atau memihak pada objek sikap 
dan pernyataan unfavorable yaitu tidak 
mendukung objek sikap (Azwar, 2014). 
Skala menggunakan model likert dengan 
empat alternative jawaban yaitu sangat tidak 
sesuai (STS), tidak sesuai (TS), sesuai (S), 
dan sangat sesuai (SS). Penentuan skor 
pernyataan favorable untuk pilihan sangat 
sesuai (SS) mendapat skor 4, sesuai (S) 
mendapat skor 3, tidak sesuai (TS) mendapat 
skor 2, dan sangat tidak sesuai (STS) 
mendapat skor 1. Pernyataan unfavorable 
pilihan sangat tidak sesuai (STS) diberi skor 
4, tidak sesuai (TS) diberi skor 3, sesuai (S) 
diberi skor 2, dan sangat sesuai (SS) diberi 
skor 1.

Salah satu contoh skala regulasi emosi 
yang digunakan dalam penelitian ini di 
mengacu pada teori regulasi emosi dari John 
& Gross (2004), yang terdiri dari dua aspek 
yakni cognitive reappraisal dan expressive 
reappraisal sebagai berikut :
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Tabel 2..Blue Print Skala Regulasi Emosi

No Aspek Indikator
Nomor Aitem

Favorable Unfavorable
1. Cognitive 

reappraisal
•	 Mengubah cara berpikir untuk 

mengurangi emosi negatif
•	 Mengubah apa yang dipikirkan 

untuk mengurangi emosi negatif
•	 Berpikir tentang hal yang 

menyenangkan ketika 
dihadapakan dengan kondisi 
stress. 

1, 3, 5, 6, 8, 17, 
19, 21, 29, 31, 

33

2, 4, 7, 9, 10, 
18, 20, 22, 30, 

32, 34

2. Expressive 
suppression

•	 Menahan ekspresi emosi positif
•	 Menahan ekspresi emosi 

negative

12, 14, 15, 23, 
25, 27

11, 13, 16, 24, 
26, 28

Total 34

Berdasarkan hasil pengujian model 
pengukuran (Measurement Model) dalam 
menganalisa tingkat kevalidtan dan 
kehandalan menggunakan analisis confir-
matory factor analysis method (Hair et 
al., 2010). Pada uji model pengukuran uji 
validitas konstruk dengan model pengukuran 
Confirmatory Factor Analysis (CFA). Validitas 
setiap indikator dalam pengukuran variabel 
latennya dapat diidentifikasi dari koefisien 
bobot faktor (factor loadings). Karena 

tekniknya adalah confirmatory maka SEM 
dapat mengembangkan model dengan 
indikator sebagai pengukur. Dikatakan valid 
jika masing-masing memperoleh nilai factor 
loading diatas ≥ 0,40 (Ferdinand, 2000), 
sehingga untuk manifest (indikator) yang 
tidak valid pada masing-masing komponen 
direduksi (didrop/dibuang). Hasil Uji CFA pada 
masing-masing variabel dapat dijelaskan 
sebagai berikut :

Tabel 3.Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Skala Jumlah Aitem ≥ 0.40 <0.40 CR AVE
Pengasuhan Otoritatif 38 27 11 0.93 0.33
Dukungan Teman 40 21 19 0.88 0.26
Regulasi Emosi 34 13 21 0.79 0.22
Perilaku Prososial 30 20 10 0.90 0.33

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa 
semua variabel memperoleh nilai CR diatas 
0,70. Hal ini sesuai dengan nilai ambang ba-
tas yang digunakan untuk mengukur tingkat 
reliabilitas yang dapat diterima yaitu > 0,70, 
sehingga masing-masing indikator variabel 
memiliki konsistensi internal yang baik dalam 
penelitian ini. Selain itu, hasil perhitungan AVE 
dari keempat variabel lebih kecil dari cut-off-
value yaitu 0,50. Hair et.al (2010) mengemu-
kakan bahwa nilai variance extraced adalah 
optional atau tidak diharuskan, sehingga 
peneliti melihat dari nilai CR sebagai ukuran 
reliabilitas. maka hal tersebut mengindika-
sikan, instrumen pengukuran reliabel dalam 
mengukur konstruk yang diteliti.

Analisis Data
Desain penelitian yang digunakan adalah 

korelasional dengan menggunakan model 
SEM (Structural Equation Modelling) melalui 
software Lisrel versi 8.7. Dalam penelitian 
ini SEM dibangun dari suatu model hipotesis 
yang terdiri dari model pengukuran dan model 
struktural dalam bentuk diagram jalur yang 
berdasarkan justifikasi teori.

Hasil
Hasil Pengujian Model Struktural (Structural Model)

Analisis selanjutnya adalah analisis 
Structural Equation Model (SEM) secara 
Full Model yang dimaksudkan untuk menguji 
model dan hipotesis yang dikembangkan 
dalam penelitian ini. Adapun hasil pengujian 
sebagai berikut:
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Gambar 2 Hubungan Antar Konstruk Variabel

Tabel 4. Hasil Evaluasi Goodness of fit Indices Full Model Struktural

Goodness of fit index Kriteria Cut of value Keterangan

Absolut Fit Measure

Chi-square
Significant Probability
RMSEA
GFI
RMR
ECVI

Harus kecil
≥0,05
≤0,08
≥0,90
≥0,50
Nilai harus ≤ ECVI 
Independent Model 
dan saturated model 

62.20
0.056
0.037
0.960
0.170
0.50
(IM: 16.39 dan SM: 
0.62) 

Tidak Fit
Fit
Fit
Fit
Fit
Fit untuk direplikasi ke 
penelitian selanjutnya

Incremental Fit Measures
NFI
AGFI
IFI
CFI

≥0,90
≥0,90
≥0,90
≥0,90

0.980
0.930
1.000
1.000

Fit
Fit
Fit
Fit

Parsimonious Goodness Of Fit

PGFI
PNFI
AIC

CAIC

PGFI <GFI
PNFI <NFI
Nilai harus ≤ AIC 
Independent Model 
dan saturated model

Nilai harus ≤ CAIC 
Independent Model 
dan saturated model

0.570
0.690
126.20
(IM: 4112.75 dan SM: 
156.00)
271.14 (IM: 4167.10 
dan SM: 509.30)

Fit
Fit
Fit untuk direplikasi ke 
penelitian selanjutnya

Fit untuk direplikasi ke 
penelitian selanjutnya
Fit
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Berdasarkan dari hasil analisa prasyarat 
maka dapat disimpulkan bahwa model 
struktural terpenuhi. Analisis selanjutnya 
adalah analisis Structural Equation Model 
(SEM) secara Full Model yang dimaksudkan 
untuk menguji model dan hipotesis yang 
dikembangkan dalam penelitian ini. 
Pengujian model dalam Structural Equation 

Model dilakukan dengan dua pengujian, yaitu 
uji kesesuaian model dan uji signifikansi 
kausalitas melalui uji koefisien regresi. Hasil 
akhir pengolahan data terlihat pada gambar 
sebagai berikut:
Adapun model persamaan struktural 
berdasarkan hasil analisis adalah sebagai 
berikut:

Persamaan 1
Prososial = 0.54*Regulasi + 0.36*Dukungan, Errorvar.= 0.37  , R² = 0.64

(0.097)         (0.085)                   (0.076)
5.51            4.26                      4.91

  
Persamaan 2

Regulasi = 0.77*Otoritat, Errorvar.= 0.37  , R² = 0.62
(0.064)                   (0.074)

11.93                     4.92

Setelah model tersebut memenuhi syarat, 
maka yang perlu dilakukan selanjutnya 
adalah uji regression weight. Uji ini dilakukan 

sama dengan uji t terhadap regression weight 
koefisien model. Adapun hasil pengujian 
sebagai berikut:

Tabel 5.Uji Hipotesis Penelitian

Pengaruh Antar Variabel Arah 
Pengaruh Nilai t Keterangan

Regulasi Emosi <--- Pengasuhan Otoritatif 
Orang Tua + 11.930 Hipotesis 

Diterima

Perilaku Prososial <--- Regulasi Emosi + 5.510 Hipotesis 
Diterima

Perilaku Prososial <--- Dukungan Teman 
Sebaya + 4.260 Hipotesis 

Diterima

Hasil analisis hipotesis di atas dapat dilihat 
bahwa berdasarkan dari Teori solimun (2011) 
tentang mediasi menjelaskan regulasi emosi 
mampu memediasi pengaruh pengasuhan 
otoritatif orang tua terhadap kecenderungan 
perilaku prososial di media sosial pada remaja 
secara tidak langsung. 

Selanjutnya untuk mengetahui suatu 
mediasi penuh atau parsial, maka perlu 
diketahui tingkat signifikansi efek tidak 
langsung regulasi emosi sebagai variabel 
mediasi denan menghitung Sobel standar 
error (z-statistic) yang dikembangkan oleh 
Sobel (1982) sebagai berikut:

Z = Pengasuhan Otoritatif Orang Tua → Regulasi Emosi → Perilaku Prososial

 

11 

 

menghitung Sobel standar error (z-statistic) yang dikembangkan oleh Sobel (1982) sebagai 
berikut: 
Z = Pengasuhan Otoritatif Orang Tua → Regulasi Emosi → Perilaku Prososial 
 

 
 
 
 
 
 │p-value = 0,05 
 

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa Z = 0,55 < 1,96 dengan p-value 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa (P) indirect effect Z signifikan. Sehingga, dapat diketahui 
besarnya pengaruh langsung dan tidak langsung untuk menggambarkan kontribusi yang 
diberikan oleh masing-masing-masing variabel. Adapun hasil uji hipotesis dapat dilihat pada 
tabel sebagai berikut: 

Selanjutnya untuk mengetahui besarnya pengaruh langsung dan tidak langsung untuk 
menggambarkan kontribusi yang diberikan oleh masing-masing-masing variabel. Adapun hasil 
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 6 Uji Hipotesis (Hubungan direct effect dan indirect effect antar variabel penelitian) 

Hipotesis Efek 
Langsung Tidak Langsung 

Pengasuhan Otoritatif  → Regulasi Emosi 0,79 (79%) - 
Regulasi Emosi → Perilaku Prososial 0,52 (0,52%) - 
Pengasuhan Otoritatif → Regulasi Emosi → 
Perilaku Prososial 

- 0,42 (42%) 

Dukungan Teman Sebaya → Perilaku 
Prososial 

0,36 (36%) - 

Keterangan: p-value <0.05; N=252 
 
Tabel 6 di atas menjelaskan besarnya kontribusi antar variabel baik secara tidak langsung 

maupun secara langsung.  
 

Pembahasan 
 

Perilaku prososial di media sosial merupakan fenomena terjadinya perilaku untuk saling 
menolong sesama dalam dunia internet. Hal tersebut perlu dijadikan referensi bagi dunia 
pendidikan karena perilaku prososial di media sosial dapat mendukung perkembangan sosial 
pada remaja. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengasuhan otoritatif orang tua, dukungan teman 
sebaya dan regulasi emosi dengan kecenderungan perilaku prososial di media sosial oleh 
remaja, serta korelasi masing-masing kedua variabel sebagai eksogen dan satu variabel 
mediasi kecenderungan perilaku prososial di media sosial pada remaja. Diketahui dari hasil 
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Tabel 6 Uji Hipotesis (Hubungan direct effect dan indirect effect antar variabel penelitian)

Hipotesis
Efek

Langsung Tidak Langsung
Pengasuhan Otoritatif  → Regulasi Emosi 0,79 (79%) -

Regulasi Emosi → Perilaku Prososial 0,52 (0,52%) -
Pengasuhan Otoritatif → Regulasi Emosi → Perilaku 
Prososial - 0,42 (42%)

Dukungan Teman Sebaya → Perilaku Prososial 0,36 (36%) -
Keterangan: p-value <0.05; N=252

Tabel 6 di atas menjelaskan besarnya 
kontribusi antar variabel baik secara tidak 
langsung maupun secara langsung. 

Pembahasan

Perilaku prososial di media sosial 
merupakan fenomena terjadinya perilaku 
untuk saling menolong sesama dalam dunia 
internet. Hal tersebut perlu dijadikan referensi 
bagi dunia pendidikan karena perilaku 
prososial di media sosial dapat mendukung 
perkembangan sosial pada remaja.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
pengasuhan otoritatif orang tua, dukungan 
teman sebaya dan regulasi emosi dengan 
kecenderungan perilaku prososial di media 
sosial oleh remaja, serta korelasi masing-
masing kedua variabel sebagai eksogen 
dan satu variabel mediasi kecenderungan 
perilaku prososial di media sosial pada 
remaja. Diketahui dari hasil analisis yang 
telah dilakukan bahwa kedua variabel 
eksogen yakni pengasuhan otoritatif orang tua 
melalui regulasi emosi dan dukungan teman 
sebaya menunjukkan secara bersama-sama 
berhubungan positif terhadap kecenderungan 
perilaku prososial di media sosial pada 
remaja. 

Perilaku prososial tidak hanya bisa 
dipengaruhi oleh salah satu faktor saja 

melainkan ada beberapa faktor. Eisenberg et 
al. (2006) berpendapat bahwa terbentuknya 
perilaku prososial tidak hanya dipengaruhi 
oleh faktor internal individu, melainkan juga 
dipengaruji faktor konteks. Faktor internal 
merupakan faktor yang berasal dari diri 
invividu baik biologi, emosi, afektif dan kognitif 
yang berkontribusi mempengaruhi prososial. 
Sedangkan faktor konteks merupakan 
pengaruh yang berasal dari luar individu 
seperti peran pengasuhan orang tua. Jauh 
sebelumnya Fabes et al. (1999) dan Carlo et 
al (1999) menjelaskan proses terbentuknya 
perilaku prososial yang dipengaruhi oleh faktor 
individu dan konteks, dimana faktor individu 
diantaranya gender, pubertas, prespective 
taking, moral reasoning, empati dan emosi 
yang terkait, proses kognitif, dan kepribadian. 
Faktor konteks keluarga, pengaruh teman 
sebaya, sekolah, dan budaya.

Peran gaya pengasuhan yang merupa-
kan komponen penting dalam perkembangan 
emosi dan sosial termasuk mempengaruhi 
perkembangan regulasi emosi remaja, pen-
gasuhan otoritatif yang merupakan kombinasi 
antara responsive dan demandingness mem-
berikan dampak positif pada regulasi emosi 
anak dan remaja, sedangkan pengasuhan 
yang terlalu mengontrol berdampak pada 
kesulitan anak dan remaja dalam meregulasi 
emosi (Morris e al., 2017).

Berdasarkan data diatas dapat diketahui 
bahwa Z = 0,55 < 1,96 dengan p-value 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa (P) indirect 
effect Z signifikan. Sehingga, dapat diketahui 
besarnya pengaruh langsung dan tidak 
langsung untuk menggambarkan kontribusi 
yang diberikan oleh masing-masing-masing 

variabel. Adapun hasil uji hipotesis dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut:

Selanjutnya untuk mengetahui besarnya 
pengaruh langsung dan tidak langsung untuk 
menggambarkan kontribusi yang diberikan 
oleh masing-masing-masing variabel. Adapun 
hasil dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Berdasarkan hasil penelitian Haque et 
al. (2013) remaja yang dibesarkan dalam 
pengasuhan otoritatif orang tua, mereka 
menunjukkan kemampuan mengatur emosi 
negatif dibandingkan dengan remaja yang 
dibesarkan dalam pengasuhan permisif 
dan otoriter. Ketika orang tua menerapkan 
pengasuhan otoritatif maka yang ada muncul 
emosi positif dalam bentuk kasih sayang, 
perhatian, dan mendukung anak. Emosi 
positif yang terus menerus ditunjukkan serta 
merta menyebabkan emosi positif pada 
anak, begitu juga sebaliknya ketika keluarga 
terus menerus menunjukkan emosi negatif 
menyebabkan emosi negatif yang melekat 
pada anak, sehingga membuat mereka 
mengalami kesulitan meregulasi emosi (Morris 
et al., 2007). Hal tersebut menjelaskan peran 
pengasuhan orang tua yang sangat krusial 
pada perkembangan sosial anak, sehingga 
sangat tidak mengherankan apabila dalam 
penelitian ini ditemukan kontribusi yang paling 
besar dimiliki oleh pengasuhan otoritatif orang 
tua sehingga hasil penelitian ini sangat sesuai 
menjelaskan peran pengasuhan orang tua 
terhadap perkembangan emosi remaja yakni 
regulasi emosi.

Berdasarkan hasil pengujian yang dila-
kukan dalam penelitian ini terhadap variabel 
pengasuhan otoritatif orang tua dan regulasi 
emosi menunjukkan bahwa pengasuhan 
otoritatif orang tua terbukti memiliki hubungan 
yang positif dan signifikan terhadap regulasi 
emosi yang ditunjukkan oleh nilai Construct 
Reliability terpenuhi dengan pengaruh 
langsung pengasuhan otoritatif orang tua 
terhadap regulasi emosi sebesar tujuh puluh 
sembilan persen. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi pengasuhan otoritatif orang 
tua yang dimiliki siswa di SMA Negeri 1 
Surakarta dan SMA Negeri 5 Surakarta, maka 
semakin tinggi pula tingkat regulasi emosi 
yang ditunjukkan oleh remaja. Hubungan 
positif dalam penelitian ini mendukung 
hasil penemuan penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Carlo, dkk (2012) dan 
Padilla-Walker & Chirstensen (2011) yang 
menunjukkan bahwa ada hubungan positif 
antara pengasuhan ototitatif orang tua dengan 
regulasi emosi. Hal tersebut menjelaskan 

peran pengasuhan orang tua yang sangat 
krusial pada perkembangan emosi anak, 
sehingga sangat tidak mengherankan apabila 
dalam penelitian ini ditemukan kontribusi yang 
paling besar dimiliki oleh pengasuhan otoritatif 
orang tua sehingga hasil penelitian ini sangat 
sesuai menjelaskan peran pengasuhan orang 
tua terhadap perkembangan emosi remaja 
yang mempengaruhi perilaku prososialnya.

Hubungan regulasi emosi dan perilaku 
prososial di media sosial. Hasil pengujian 
yang dilakukan dalam penelitian ini terhadap 
variabel regulasi emosi dan perilaku prososial 
di media sosial menunjukkan bahwa regulasi 
emosi memiliki hubungan yang signifikan 
terhadap perilaku prososial di media sosial 
yang ditunjukkan oleh nilai Construct 
Reliability terpenuhi dengan efek langsung 
(direct effect) sebesar lima puluh dua persen. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
regulasi emosi yang dimiliki oleh siswa SMA 
Negeri Surakarta, semakin tinggi pula perilaku 
prososial di media sosial remaja. Artinya 
bahwa semakin tinggi regulasi emosi, maka 
semakin tinggi pula tingkat perilaku prososial 
di media sosial remaja. 

Hubungan tersebut disebabkan perkem-
bangan perilaku prososial tidak lepas dari 
peran emosi dan regulasi emosi merupakan 
kemampuan mengendalikan dan mengatur 
emosi negatif dan positif saat dihadapkan 
dengan kondisi yang menantang, kondisi yang 
tidak menyenangkan, dan saat berhubungan 
dengan orang lain yang bisa mempengaruhi 
emosi mereka. Seperti yang dijelaskan oleh 
Eisenberg et al. (2006) perilaku prososial 
dan regulasi emosi saling berkaitan sebab 
perilaku prososial membutuhkan pengaturan 
dan control emosi negatif untuk meningkatkan 
emosi positif.

Artinya ketika dihadapkan dengan 
media sosial partisipan penelitian mampu 
mengendalikan dan mengontrol emosi 
negatif dengan baik, yakni dengan mengubah 
cara berpikir negatif dan menghambat 
ekspresi emosi negatif yang mempengaruhi 
perilaku. Peran regulasi emosi terhadap 
kecenderungan perilaku prososial, sama 
dengan hasil penelitian Kanacri et al. (2012) 
kemampuan remaja untuk menghambat 
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respon emosi negatif yang dominan mampu 
mempengaruhi tingginya kecenderungan 
perilaku prososial mereka, baik pada remaja 
laki-laki dan perempuan. Dalam penelitian 
ini menjelaskan untuk memunculkan emosi 
positif yang mampu menggerakkan remaja 
menjadi lebih peka dan peduli terhadap orang 
lain membutuhkan kemampuan regulasi 
emosi yang baik, sehingga mereka mampu 
mengatasi reaksi emosi negatif yang muncul.

Benita et al. (2016) temuannya 
menjelaskan hasil penelitiannya bahwa 
secara langsung regulasi emosi integratif 
mampu mempengaruhi perilaku prososial, 
hal tersebut juga sejalan dengan penelitian 
Hein et al. (2016) menemukan hal yang sama 
bahwa individu yang memiliki kemampuan 
dalam meregulasi emosi berhubungan 
dengan tingginya empati dan perilaku 
prososial. Hal tersebut menjelaskan remaja 
yang memiliki kemampuan meregulasi 
emosi yakni mengatur emosi negatif seperti 
rasa sedih, marah, kecewa, tertekan, dan 
terlalu membanggakan diri sendiri, mampu 
memfasilitasi emosi positif yang pada 
akhirnya mempengaruhi perilaku prososial 
secara langsung maupun sebagai mediator 
perilaku prososial di media sosial.

Sama halnya dengan perilaku prososial 
secara langsung, perilaku prososial melalui 
media sosial juga melibatkan emosi. Erreygers 
et al. (2017) menjelaskan emosi seringkali 
mempengaruhi munculnya perilaku sosial di 
media sosial. Ketika seseorang lebih mampu 
mengelola emosi positif, mereka lebih terlibat 
dengan interaksi sehat dengan melakukan 
hal-hal yang bermanfaat untuk orang lain 
melalui media sosial seperti memberikan 
bantuan kepada orang yang membutuhkan 
pertolongan dan menjaga hubungan baik 
dengan teman. 

Temuan bahwa regulasi emosi berperan 
positif terhadap perilaku prososial sebagai 
variabel mediasi sependapat dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Lockwood et 
al. (2014), bahwa regulasi emosi reappraisal 
secara langsung tidak berhubungan signifikan 
dengan perilaku prososial dan regulasi emosi 
suppression berhubungan negative dengan 
prososial, tetapi regulasi emosi reappraisal 

secara positif menjadi moderator antara 
empati dan kecenderungan prososial. 

Hasil penelitian ini menjelaskan 
bagaimana regulasi emosi memainkan 
peran yang penting selama perkembangan 
masa remaja, yang mana remaja sering 
digambarkan dengan kondisi emosi yang 
ekstrim dan tidak menentu. Sesuai dengan 
yang disebutkan oleh Hall (dalam Santrock, 
2011) remaja dikarakteristikan dengan 
masa emosi yang bergejolak, mereka juga 
sering mengungkapkan emosi yang tidak 
menyenangkan pada orang-orang terdekat 
atau yang dikenal dengan meledak-ledak 
tanpa perlu di provokasi (Santrock, 2011), 
sehingga adanya regulasi emosi sangat 
tepat membantu remaja mengendalikan dan 
mengatur emosi negatif yang berasal dari 
pengalaman yang tidak menyenangkan atau 
menantang. Melalui kemampuan meregulasi 
emosi remaja lebih bisa membuat keputusan 
yang tepat dan lebih siap mengelola dorongan 
negatif yang pada akhirnya mempengaruhi 
perkembangan positif yakni perilaku prososial 
(Buckley & Saarni, 2009).

Peran regulasi emosi sebagai faktor 
internal tidak bisa berdiri begitu saja 
mempengaruhi kecenderungan perilaku 
prososial pada remaja, sebab perilaku 
prososial sebagai perilaku sosial selalu 
bersinggungan dengan lingkungan 
disekitarnya sehingga tidak bisa dipungkiri 
faktor eksternal memberi pengaruh juga. Hal 
tersebut telah dijelaskan oleh Bronfrenbenner 
(1977) perkembangan anak dipengaruhi 
oleh interaksi internalnya dengan lingkungan 
disekitarnya seperti dukungan teman sebaya. 
Dengan demikian dapat dipertegas bahwa 
perilaku sosial remaja ada sebaba banyak 
faktor yang mempengaruhi.

Hubungan dukungan teman sebaya 
dan perilaku prososial di media sosial. Hasil 
pengujian yang dilakukan dalam penelitian 
ini terhadap variabel dukungan teman 
sebaya dan perilaku prososial di media 
sosial menunjukkan bahwa dukungan teman 
sebaya memiliki hubungan yang positif 
dan signifikan terhadap perilaku prososial 
di media sosial yang ditunjukkan oleh nilai 
Construct Reliability terpenuhi dengan efek 
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langsung (direct effect) sebesar tiga puluh 
enam persen. Hal tersebut membuktikan 
bahwa terdapat dukungan teman sebaya 
meningkakan perilaku prososial dimedia 
sosial pada remaja. Hal ini mendukung hasil 
penemuan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan Salomon (2004) bahwa dukungan 
teman sebaya juga mempengaruhi perilaku 
prosisal indvidu, dimana semakin tinggi 
dukungan teman sebaya maka semakin tinggi 
juga perilaku prososial remaja. Demikian pula 
yang dikemukakan oleh Smet (1994) bahwa 
dukungan sosial mengacu pada kesenangan 
yang dirasakan, penghargaan akan 
kepedulian dan membantu orang menerima 
dari orang-orang atau kelompok-kelompok 
lain. Dengan demikian, hasil penelitian 
ini juga memperkuat pendapat Fabes, 
Carlo, Kupanoff, dan Lailable (1999) yang 
mengemukakan bahwa proses konteks sosial 
yang mampu mempengaruhi perkembangan 
perilaku prososial salah satunya yaitu 
pengaruh teman sebaya.

Berdasarkan pengujian (z-statistic) 
menunjukkan adanya efek tidak langsung 
antara variabel-variabel yang diteliti, karena 
nilai zobel terpenuhi, maka dapat disimpulkan 
bahwa indirect effect signifikan. Artinya 
bahwa, variabel regulasi emosi merupakan 
variabel mediator dengan kata lain 
pengasuhan otoritatif orang tua tidak serta 
merta berkorelasi langsung terhadap perilaku 
prososial di media sosial melainkan melalui 
regulasi emosi sebagai variabel mediator. 
Dengan demikian, hasil penelitian ini juga 
membuktikan hipotesis bahwa terdapat 
hubungan antara pengasuhan otoritatif orang 
tua dengan perilaku prososial di media sosial 
melalui variabel mediasi regulasi emosi pada 
remaja.

Orang tua yang menanamkan dasar 
perilaku prososial sejak dini. Sebelum anak 
belajar tentang moral yang diterima di sekolah, 
jauh sebelumnya orang tua mengajarkan 
anak mereka tentang perilaku yang bisa 
diterima dan tidak diterima oleh keluarga 
dan masyarakat, yang kemungkinan melekat 
hingga remaja. Selain itu besar kemungkinan 
anak menjadikan orang tua sebagai role 
model. Figur orang tua yang positif melekat 

pada penilaian remaja untuk dijadikan role 
model dalam bersikap, sesuai dengan teori 
belajar sosial yang menekankan bahwa suatu 
perilaku dapat terbentuk dari proses belajar 
seorang anak melalui pengamatan dan 
penguatan oleh model sosial seperti orang 
tua (Shaffer, 2009).

Hasil penelitian ini mendukung penelitian 
Rochmah (2018) yang menyatakan bahwa 
pengasuhan otoritatif orang tua berpengaruh 
terhadap perilaku prososial di media sosial 
dan regulasi emosi berpengaruh terhadap 
perilaku prososial di media sosial. Hal ini 
didukung juga dengan penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Padilla-Walker et al. 
(2012), pengasuhan otoritatif seperti memberi 
dukungan dan mengizinkan kemandirian 
(autonomy granting) yang diterapkan orang 
tua pada remaja menunjukkan mereka 
lebih sering dalam hasil disertasinya bahwa 
pengasuhan otoritatif merupakan prediktor 
yang memilih pengaruh tinggi terhadap 
perilaku prososial remaja. Senada dengan 
yang dikemukakan Carlo et al. (2012) dan 
Padilla-Walker & Chirstensen (2011) bahwa 
pengasuhan otoritatif orang tua memiliki 
hubungan yang positif dengan perilaku 
prososial remaja

Penelitian ini juga memperlihatkan 
demografi partisipan yang didominasi 
perempuan dibandingkan dengan remaja laki-
laki dengan usia empat belas sampai enam 
belas tahun sebanyak enam puluh delapan 
persen dan sisanya usia tujuh belas sampai 
sembilan belas tahun sebanyak tiga puluh 
dua persen. Hal tersebut mungkin disebabkan 
oleh emosi positif yang lebih melekat pada 
remaja perempuan seperti empati, mereka 
lebih memiliki ketertarikan untuk mendukung 
kegiatan relawan yang tersedia di media 
sosial daripada laki-laki (Paulin et al. 2014). 
Kecenderungan prososial dilihat dari jenis 
kelamin juga disebutkan Carlo et al. (2011) 
bahwa perempuan lebih empati sehingga 
lebih memiliki kesadaran untuk peduli dengan 
kondisi kesulitan yang dialami orang lain, 
mereka juga mampu memahami apa yang 
dirasakan orang lain sehingga dengan ringan 
bersedia memberikan pertolongan dan 
bantuan.
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Lama waktu yang digunakan dalam 
menggunakan media sosial juga diperhatikan, 
diketahui bahwa lama waktu yang dihabiskan 
remaja untuk menggunakan media sosial 
Instagram, Whatsapp, Youtube, Line, dan 
Tik Tok menunjukkan hubungan yang 
signifikan terhadap perilaku prososial. 
Adanya hubungan positif diantara keduanya 
kemungkinan disebabkan interaksi positif 
yang dilakukan selama menggunakan media 
sosial, berupa melakukan hal-hal yang baik 
dengan lebih peduli dan perhatian dengan 
kondisi orang lain, memberi dukungan 
emosional, lebih senang berbagi informasi 
dan pengetahuan, serta mau mengambil 
resiko menolong teman yang mengalami 
kekerasan yang terjadi di media sosial. 
Sehingga lama waktu menggunakan media 
sosial jika dimanfaatkan untuk berinteraksi 
secara sehat, maka memberikan pengalaman 
positif pada remaja yang mengarahkan 
mereka semakin berperilaku prososial di 
media sosial (Legate, 2016). Wright & LI 
(2011) terlebih dahulu menegaskan dalam 
hasil penelitiannya, semakin lama seseorang 
menggunakan media sosial semakin terlibat 
dalam kecenderungan perilaku prososial di 
media sosial tersebut.

Dapat disimpulkan dari hasil temuan 
penelitian ini terdapat beberapa kelemahan 
yaitu penentuan sampel populasi hanya pada 
kecamatan Banjarsari, mengingat populasi 
remaja di Kota Surakarta tidak hanya pada 
kecamatan Banjarsari saja melainkan terdiri 
dari kecamatan Laweyan, Jebres, Pasar 
kliwon, dan Serengan. Kedua, indikator dari 
konstruk pada skala penelitian antara dua 
hingga empat indikator saja, sehingga ketika 
diuji model CFA cenderung hasil olah data 
kurang optimal. Ketiga,standar kriteria yang 
diterapkan pada partisipan yang menjadi 
sampel kurang sesuai dengan partisipan 
yang diambil, sehingga beberapa kuesioner 
tidak dapat digunakan karena partisipan tidak 
memenuhi kriteria yang dibutuhkan dalam 
penelitian. Dan keempat, setiap variabel 
dalam penelitian ini menggunakan nilai 
goodness of fit melalui tahapan modification 
indicies, sehingga terdapat banyak pola 
korelasi dari indikator hasil pengujian.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan penelitian dapat disimpulkan 
bahwa pengasuhan otoritatif orang tua 
melalui regulasi emosi dan dukungan teman 
sebaya memiliki peran sebagai prediktor 
kecenderungan perilaku prososial di media 
sosial pada remaja. Pengasuhan otoritatif 
orang tua sebagai faktor internal berhubungan 
positif terhadap kecenderungan perilaku 
prososial di media sosial yang dimediasi 
oleh regulasi emosi, begitu pula dengan 
dukungan teman sebaya yang merupakan 
faktor konteks memiliki peran kontribusi yang 
lebih besar dari pengasuhan otoritatif orang 
tua mempengaruhi perilaku prososial. 
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